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Abstrak 
 

Semenjak dikeluarkannya Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2022 tentang Ibukota Negara (IKN) yang berlokasi di 

wilayah Kabupaten Penajam Paser Utara dan Kabupaten Kutai Kartanegara, Kelurahan Pantai Lango merupakan 

lokasi yang mulai terdampak pembangunan. Kelurahan Pantai Lango merupakan kawasan yang akan dibangun 

Bandara VVIP dan Dermaga Logistik. Pembangunan ini berdampak secara tidak langsung menjadikan area yang 

tergenang oleh banjir rob akan semakin meluas dari tahun-tahun sebelumnya. Jika tidak ditangani serius, maka dapat 

menghambat dari penyelesaian pembangunan kedua proyek tersebut. Oleh karena itu, dalam menghadapi 

kemungkinan bencana ini di Kelurahan Pantai Lango khususnya di satuan pendidikan yang ada di kelurahan tersebut, 

perlu dibentuk Sekolah Aman Bencana yang di dalamnya terdiri dari sistem manajemen kesiapsiagaan bencana di 

sekolah, guru kader sigap dan tangguh bencana, serta rencana kontijensi penanggulangan bencana di sekolah. Hal ini 

dapat diwujudkan dengan sinergi antara pemerintah dalam hal ini BPBD Kabupaten Penajam Paser Utara dan Dinas 

Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga (Disdikpora) Kabupaten Penajam Paser Utara dengan institusi pendidikan tinggi 

dalam hal ini adalah Universitas Mulawarman kepada sekolah yang berada di kawasan rawan bencana yang salah 

satunya SD Negeri 004 Penajam. Diadakannya kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat menyosialisasikan potensi 

bencana yang dapat terjadi di Penajam Paser Utara melalui perspektif geologi serta memberikan media edukasi untuk 

mitigasi bencana di sekolah seperti Augmented Reality Sandbox dan Buku Pop-up Bencana. 

 

Kata kunci: Sekolah aman bencana, Guru kader, Augmented reality sandbox, Buku pop-up bencana, Rencana kontijensi 

penanggulangan bencana. 

 

Abstract 
 

Since the issuance of Law Number 3 of 2022 concerning the State Capital (IKN) located in the North Penajam Paser Regency and Kutai 

Kartanegara Regency areas, Pantai Lango Sub-district is a location that has begun to be affected by development. Pantai Lango Sub-

district is where the VVIP Airport and Logistics Port will be built. This development indirectly impacts the widening of the area inundated 

by tidal floods compared to previous years. If not handled thoughtfully, it can hinder the completion of the construction of the two projects. 

Therefore, in facing the possibility of this disaster in Pantai Lango Sub-district, especially in the education units in the sub-district, it is 

necessary to form a Disaster Safe School that consists of a disaster preparedness management system in schools, responsive and resilient 

disaster role model teachers, and a disaster management contingency plan in schools. This condition can be realized through synergy between 

the government, in this case, the BPBD of North Penajam Regency, and the Education, Youth, and Sports Agency of North Penajam 

Paser Regency, with higher education institutions, in this case, Mulawarman University to schools located in disaster-prone areas, one of 

which is 004 Penajam Public Elementary School. Holding this community service activity can socialize the potential for disasters in North 

Penajam Paser Regency through a geological perspective and provide educational media for disaster mitigation in schools, such as the 

Augmented Reality Sandbox and the Pop-up Disaster Book. 
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PENDAHULUAN 

Kelurahan Pantai Lango terletak di 

Kecamatan Penajam, Kabupaten Penajam 

Paser Utara (PPU), Kalimantan Timur. 

Kelurahan Pantai Lango memiliki luas 

wilayah 44,24 km2 dengan populasi mencapai 

1.770 jiwa dan berjarak 57 km dari pusat 

kecamatan di Kelurahan Nipah-Nipah (BPS 

Kabupaten Penajam Paser Utara, 2023). 

Satuan pendidikan yang terdapat di 

Kelurahan Pantai Lango hanya terdapat 1 SD 

dan 1 SMP yaitu SD Negeri 004 Penajam dan 

SMP Negeri 19 PPU. Salah satu ancaman 

bencana alam yang sering terjadi di 

Kelurahan Pantai Lango yaitu banjir rob, 

banjir, dan kebakaran hutan dan lahan (BPS 

Kabupaten Penajam Paser Utara, 2023; 

BPBD Kabupaten Penajam Paser Utara, 

2023). 

Banjir rob merupakan suatu kejadian 

yang disebabkan oleh kenaikan muka air laut 

atau sungai secara global (Asrofi & 

Hadmoko, 2017). Banjir ini merupakan 

fenomena yang umum terjadi di wilayah di 

pinggir pantai atau sungai (Candra & 

Supriharjo, 2013). Selain bencana banjir rob 

yang sudah rutin terjadi di wilayah ini, 

terdapat potensi tsunami yang disebabkan 

oleh longsoran bawah laut di Selat Makassar 

(Gambar 1). Tsunami ini dikenal dengan 

istilah tsunami senyap (silent tsunami) sehingga 

sangat sulit dideteksi pada saat kejadian 

(Brackenridge dkk., 2020). Mekanisme 

tsunami lainnya yang disebabkan oleh 

gempabumi di daerah sesar juga pernah 

terjadi di Provinsi Kalimantan Timur, yaitu 

pada tanggal 14 Mei 1921 di daerah 

Sangkulirang yang menyebabkan kerusakan 

di beberapa bangunan (Triyono dkk., 2019). 

Kesiapsiagaan bencana khususnya di 

daerah pesisir merupakan hal yang perlu 

ditangani secara serius tidak terkecuali untuk 

satuan pendidikan yang ada di Kelurahan 

Pantai Lango. Bencana banjir rob yang sering 

terjadi menyebabkan harus terhentinya 

kegiatan belajar mengajar di kedua satuan 

pendidikan yang ada di Kelurahan Pantai 

Lango. Permasalahan ini menjadi semakin 

kompleks diakibatkan oleh kedua sekolah 

tersebut belum termasuk dalam Satuan 

Pendidikan Aman Bencana (SPAB) yang 

sudah ada di Kabupaten Penajam Paser 

Utara. SPAB di Kabupaten PPU baru ada di 

2 kecamatan yaitu di Kecamatan Waru (SMP 

Negeri 4 dan 18 PPU) dan Kecamatan 

Penajam (SMP Negeri 5 dan 21 PPU). Untuk 

SPAB yang berada di Kecamatan Penajam 

terletak di Desa Giri Mukti dan Kelurahan 

Nipah-Nipah (BPBD Kabupaten Penajam 

Paser Utara, 2023). Padahal apabila sudah 

menjadi SPAB di kedua sekolah tersebut, 

maka masalah terganggunya kegiatan belajar 

dan mengajar dapat diminimalisasi. Hal ini 

juga didukung dengan hasil kuesioner pra-

kegiatan yang melibatkan 13 guru, 2 tendik, 

dan 100 siswa menunjukkan sebanyak 74% 

responden belum pernah mengetahui sistem 

manajemen bencana sekolah ataupun jalur 

evakuasi. 

Peluang untuk meningkatkan 

pengetahuan terkait kesiapsiagaan dan 

pembentukan sistem manajemen 

kesiapsiagaan bencana sangat terbuka lebar 

dengan adanya Program SPAB dari 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi sejak tahun 2020. 

Namun tingkat partisipasi dari setiap wilayah 

tidak merata serta kehadiran fasilitator SPAB 

di Kalimantan hanya berjumlah 141 orang 

dari total 1.050 fasilitator SPAB di seluruh 

Indonesia (Kemdikbudristek, 2024). 

SD Negeri 004 Penajam merupakan 

satu-satunya sekolah dasar yang ada di 

Kelurahan Pantai Lango. Ketiadaan sistem 

manajemen kesiapsiagaan bencana dan 

belum adanya satuan pendidikan dasar yang 

sudah menjadi SPAB di Kabupaten Penajam 

Paser Utara merupakan kekurangan yang 

dimiliki oleh mitra. Melalui program ini akan 

dilakukan pelatihan pembuatan sistem 

manajemen kesiapsiagaan bencana, pelatihan 

pembuatan modul dan alat peraga dalam 
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kegiatan kesiapsiagaan 
Gambar 1: 

Peta risiko bencana tsunami akibat longsoran 

bawah laut di Selat Makassar yang jarang terjadi 

ditandai dengan warna merah. Kotak warna 

merah adalah lokasi yang diusulkan untuk 

pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat 

 

Sumber: Brackenridge dkk., 2020 

 

Bencana, dan pendampingan menjadi 

guru sigap dan tangguh bencana sekaligus 

fasilitator SPAB di Kabupaten Penajam Paser 

Utara. Dengan demikian dapat mewujudkan 

Kelurahan Pantai Lango menjadi lokasi 

strategis nasional dan obyek wisata pesisir 

yang sigap dan tangguh bencana. 

 Program kemitraan ini berfokus 

kepada pengembangan kawasan pesisir yang 

tangguh terhadap bencana melalui 

optimalisasi penerapan sekolah aman 

bencana ramah anak di Kelurahan Pantai 

Lango. Program ini membekali mitra untuk 

meningkatkan kemampuan dan pengetahuan 

dalam mewujudkan sekolah aman bencana 

yang meliputi sistem manajemen 

kesiapsiagaan bencana di sekolah, peta 

evakuasi, media edukasi mitigasi bencana, 

dan guru sigap dan tangguh bencana 

sekaligus fasilator SPAB di Kabupaten 

Penajam Paser Utara. Dengan adanya 

program kemitraan masyarakat ini 

diharapkan SD Negeri 004 Penajam dapat 

menjadi sekolah percontohan di tingkat 

sekolah dasar dalam penerapan sekolah aman 

bencana ramah anak tidak hanya di 

Kecamatan Penajam saja tetapi juga di 

Kabupaten Penajam Paser Utara. 

 

METODE  

Kepala Sekolah, guru yang berjumlah 

5 orang, dan perwakilan siswa kelas 6 yang 

berjumlah 25 orang menjadi target dari 

kegiatan pengabdian masyarakat ini. Lokasi 

kegiatan berlangsung di ruang kelas 6 SD 

Negeri 004 Penajam. Kegiatan ini setidaknya 

memiliki 5 kegiatan utama meliputi 

pembuatan sistem manajemen kesiapsiagaan 

bencana di sekolah, peningkatan peran guru 

sebagai kader sigap dan tangguh bencana 

serta fasilitator Satuan Pendidikan Aman 

Bencana (SPAB), pemberian pelatihan dan 

pendampingan terkait peta jalur evakuasi 

bencana banjir rob, pemberian pelatihan dan 

pendampingan terkait pembuatan alat peraga 

edukasi mitigasi bencana, dan pemberian 

pelatihan dan pendampingan terkait 

pengimplementasian rencana kontigensi 

penanggulangan bencana di sekolah yang 

ramah anak.  

Berdasarkan analisis awal terkait 

permasalahan yang dialami oleh mitra yaitu 

SD Negeri 004 Penajam adalah belum 

terbentuknya sistem manajemen 

kesiapsiagaan bencana di sekolah yang 

dibuktikan dengan hasil kuesioner pra-

kegiatan dan mitra juga belum memiliki 

pengetahuan serta kemampuan dalam 

mitigasi bencana yang berpotensi terjadi di 

wilayah mitra, tim pengabdian kepada 

masyarakat hasil kolaborasi Universitas 

Mulawarman dengan Politeknik Pertanian 

Negeri Samarinda berusaha untuk menjawab 

dan memberikan solusi terhadap masalah 

yang ada pada mitra terutama pada 

peningkatan kemampuan manajemen 

kesiapsiagaan bencana di sekolah serta 

peningkatan keterampilan mitra dalam 

pengurangan risiko bencana di Kelurahan 

Pantai Lango.  

Beberapa program dan kegiatan 

dengan beberapa metode dalam inisiasi 

pembentukan sekolah aman bencana di 

beberapa wilayah di Indonesia sebagai upaya 

peningkatan kapasitas sumber daya manusia 

di satuan pendidikan seperti sekolah siaga 

bencana (Sakurai dkk., 2015; Lesmana & 
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Purborini, 2015; Anisah, 2019; Ramadhani 

dkk., 2020; Haikal dkk., 2021; Syamsuddin 

dkk., 2022; Ruslanjari dkk., 2024), pembuatan 

media edukasi bencana (Wibowo dkk., 2017; 

Arfani dkk., 2023; Septyandy dkk., 2023; 

Winarto dkk., 2023), dan peningkatan 

kapasitas warga sekolah (Purwanti & Hawa, 

2019; Wardaningrum & Bustan, 2019; 

Fauziah & Ramadhan, 2022; Munsarif dkk., 

2022; Putri dkk., 2023; Ruslanjari dkk., 2024; 

Sudrajad dkk., 2024). Kombinasi dari ketiga 

program dan kegiatan dipilih sebagai 

implementasi penggunaan program dan 

kegiatan pada program pengabdian kepada 

masyarakat.  

Tahapan pada kegiatan ini meliputi 4 

tahap yang terdiri dari masukan (input), 

proses, luaran, dan hasil (Gambar 2). 

Tahapan ini merupakan implementasi lima 

kegiatan yang telah dijelaskan sebelumnya. 

Tahapan awal adalah masukan. Pada tahap ini 

terdapat dua pihak, penyelenggara kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat yang 

merupakan kolaborasi dari dua perguruan 

tinggi yaitu Universitas Mulawarman dan 

Politeknik Pertanian Negeri Samarinda yang 

melakukan observasi lapangan dan analisis 

permasalahan serta kebutuhan dari SD 

Negeri 004 Penajam selaku mitra kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat.  

Langkah kedua adalah proses. Pada 

tahapan ini merupakan penggabungan dari 

lima kegiatan utama program pengabdian 

kepada masyarakat dalam menyelesaikan dua 

permasalahan utama yang dialami oleh mitra.  

Kegiatan -kegiatan yang bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan manajemen 

kesiapsiagaan bencana di sekolah meliputi 

pembuatan sistem manajemen kesiapsiagaan 

bencana di sekolah dan peningkatan peran 

guru sebagai kader sigap dan tangguh 

bencana serta fasilitator Satuan Pendidikan 

Aman Bencana (SPAB). Sedangkan kegiatan-

kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan mitra dalam pengurangan risiko 

bencana terdiri dari pemberian pelatihan dan 

pendampingan terkait peta jalur evakuasi 

bencana banjir rob, pemberian pelatihan dan 

pendampingan terkait pembuatan alat peraga 

edukasi mitigasi bencana, dan pemberian 

pelatihan dan pendampingan terkait 

pengimplementasian rencana kontigensi 

penanggulangan bencana di sekolah yang 

ramah anak. Khusus pada media edukasi 

yang digunakan dalam penerapan sekolah 

aman bencana ramah anak di SD Negeri 004 

Penajam adalah Buku Pop-up Bencana dan 

Augmented Reality Sandbox.  Buku Pop-up 

sendiri merupakan sebuah buku yang 

memiliki bagian yang bergerak atau memiliki 

unsur tiga dimensi serta memberikan 

visualisasi cerita menarik, mulai dari tampilan 

gambar yang dapat bergerak ketika 

halamannya dibuka, Buku Pop-up dapat 

menambah semangat belajar siswa serta 

dapat menggunakan media secara mandiri 

maupun kelompok (Erica & Sukmawarti, 

2021). Buku Pop-up sendiri banyak dipakai 

dalam buku pelajaran sekolah dasar (Raesita 

dkk., 2019; Ulfa & Nasryah, 2020; Karumpa 

dkk., 2022). Banyak juga pengembangan dari 

buku Pop-up ini seperti Flip Book (Kade 

dkk., 2024).  Sedangkan Augmented Reality 

Sandbox merupakan sebuah teknologi yang 

mempersatukan objek virtual dan objek nyata 

dengan kondisi real-time atau waktu dan 

gambar ditampilkan secara bersamaan, 

topografi rupa bumi yang digabungkan 

dengan sistem Augmented Reality (AR) akan 

bersifat interaktif yang mana pengguna 

teknologi dapat menggunakan kamera dari 

ponsel, kemudian dapat melakukan akses 

dengan cara memindai sebuah penanda, yang 

akan memunculkan objek tiga dimensi 

(Sitompul dkk., 2022).  Untuk menunjang 

sistem tersebut akan digabungkan dengan 

piranti lunak berbasis AR dan Sandbox atau 

kotak pasir untuk menunjang hasil suatu 

wilayah seperti, gunung maupun perairan 

agar gambar yang diperlihatkan akan lebih 

tampak nyata dan jelas. Teknologi tersebut 

diharapkan dapat meminimalisasi waktu, 

serta mendapatkan informasi data dengan 

mudah dalam melacak objek yang dideteksi, 

serta sanggup mengintai secara virtual 

(Subastian dkk., 2022).  

Adapun langkah ketiga dan keempat 

yaitu luaran dan hasil. Luaran dari program 
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ini adalah mitra menjadi sekolah aman 

bencana ramah anak dan bertambahnya 

fasilator SPAB di Provinsi Kalimantan 

Timur. Sedangkan penjelasan bagian hasil 

dibahas pada bagian hasil dan pembahasan.  

 

HASIL, PEMBAHASAN, DAN 

DISKUSI 

1. Hasil  

Parameter keberhasilan dari program 

penerapan sekolah aman bencana ramah 

anak di SD Negeri 004 Penajam dengan 

indikator capaian peningkatan keterampilan 

guru dan siswa terkait SPAB (Satuan 

Pendidikan Aman Bencana) di Kabupaten 

Penajam Paser Utara.  

Penilaian pra-tes dan pasca-tes serta 

observasi selama pelatihan berlangsung 

digunakan sebagai instrumen dalam 

mengukur ketercapaian indikator capaian 

keberhasilan pelatihan.  Pelaksanaan 

pelatihan ini dilaksanakan selama dua hari 

penuh.

Gambar 2: 

Urutan tahapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

 

Hasil pada kegiatan pelatihan hari ke-

1 yaitu peserta yang merupakan siswa dan 

guru di SD Negeri 004 Penajam yang 

berjumlah 30 orang telah memahami terkait 

materi yang telah disampaikan oleh BPBD 

Kabupaten Penajam Paser Utara dan 

Disdikpora Kabupaten Penajam Paser Utara 

sebagai narasumber dalam kegiatan 

penerapan sekolah aman bencana ramah 

anak di SD Negeri 004 Penajam yang 

merupakan hasil inisiasi tim pengabdian 

kepada masyarakat (Gambar 3).  

Penilaian aspek kognitif yang berasal 

dari penilaian pra-tes dan pasca-tes peserta 

yang menjadi fokus pada kegiatan ke-1 

didapatkan bahwa terdapat peningkatan nilai 

peserta secara signifikan (rata-rata nilai pra-

tes yang diperoleh adalah 50 menjadi 92 pada 

rata-rata nilai pasca-tes peserta pelatihan). 

Proses kegiatan di hari ke-1 ditunjukkan oleh 

Gambar 4.  

Penilaian aspek psikomotorik yang 

menjadi fokus pelatihan hari ke-2 didapatkan 

hasil seluruh peserta yang terbagi menjadi 

lima tim mampu menggunakan alat 

Augmented Reality Sandbox yang sudah dirakit 

oleh tim pengabdian kepada masyarakat 

dengan tepat. Selain itu semua tim juga 

berhasil membuat buku pop-up dengan 

sangat presisi. Setelah itu hasil dari 

pembuatan buku pop-up diberikan kepada 

masing-masing tim. Proses kegiatan di hari 

ke-2 ditunjukkan oleh Gambar 5.  

Setelah menyelesaikan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat di SD Negeri 

004 Penajam Kabupaten Penajam Paser 

Utara diperoleh kesimpulan bahwa kegiatan 

penerapan sekolah aman bencana ramah 

anak di SD Negeri 004 Penajam berhasil 

meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan peserta sehingga dapat menjadi 

bekal yang kuat bagi peserta untuk 

membangun Satuan Pendidikan Aman 
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Bencana. 
Gambar 3.  

Pemaparan materi terkait bencana alam 
 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Gambar 4. 

Dokumentasi kegiatan hari 1 bersama dengan 

guru dan BPBD Kabupaten Penajam Paser 

Utara 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Gambar 5. 

Proses pembuatan buku pop-up 
   

Sumber: Dokumentasi Pribadi   

 

 

 

 

 

Gambar 6. 

Buku Pop-up Bencana Banjir, Kebakaran, dan 

Tsunami 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi   

                                                   

2. Pembahasan 

Berdasarkan hasil pelatihan 

penerapan sekolah aman bencana ramah 

anak di SD Negeri 004 Penajam baik di hari 

pertama dan kedua secara umum terhadap 

dua indikator penilaian yaitu indikator afektif 

dalam hal ini pemahaman dalam penerapan 

sekolah aman bencana ramah anak sebagai 

upaya pengurangan risiko bencana dan 

indikator psikomotorik yaitu penggunaan 

dan pemanfaatan bahan ajar buku pop-up 

terkait bencana alam (Gambar 6). 

Indikator afektif didapatkan hasil 

bahwa seluruh peserta mampu memahami 

dengan sangat baik teori penerapan sekolah 

aman bencana ramah anak sebagai upaya 

pengurangan risiko bencana berdasarkan 

pada nilai pra-tes dan pasca-tes yang 

diperoleh oleh seluruh peserta. 

Indikator psikomotorik didapatkan 

hasil para peserta sudah dapat menggunakan 

dan membuat buku pop-up bencana alam. 

Namun perlu dilakukan pemilihan terhadap 

bahan yang akan digunakan dalam 

pembuatan buku pop-up. Selain buku pop-

up terdapat juga augmented reality sandbox 

pertama di Kalimantan (Gambar 7) dan 

pembentukan tim manajemen kesiapsiagaan 

bencana di SD Negeri 004 Penajam (Gambar 

8). 
Gambar 7. 

Augmented Reality Sandbox Pertama di Kalimantan 
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Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

Gambar 8. 

Struktur Tim Manajemen Kesiapsiagaan 

Bencana SD Negei 004 Penajam 

 

Luaran yang menjadi akhir dari 

program ini adalah jalur evakuasi bencana 

banjir rob di SD Negeri 004 Penajam 

(Gambar 9) dan rancangan rencana 

kontijensi bencana banjir rob di Kelurahan 

Pantai Lango (Gambar 10). Produk dan 

luaran yang dihasilkan pada kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini 

diharapkan mampu menghasilkan luaran 

yang dapat diimplementasikan bagi 

masyarakat dan pemerintah Kabupaten 

Penajam Paser Utara khususnya untuk 

pengurangan bencana alam di SD Negeri 004 

Penajam.  

 

 

 

 

Gambar 9. 

Peta Jalur Evakuasi Bencana Banjir Rob di SD 

Negeri 004 Penajam 

 

 

Gambar 10. 

Rancangan Rencana Kontijensi Bencana Banjir 

Rob di Kelurahan Pantai Lango 

 

 

3. Diskusi 

Program pengabdian kepada 

masyarakat yang dilakukan di SD Negeri 004 

Penajam ini berfokus kepada peningkatan 

kapasitas bencana warga sekolah melalui 

pendekatan Satuan Pendidikan Aman 

Bencana (SPAB) untuk mewujudkan Sekolah 

Aman Bencana Ramah Anak. Hal yang 

cukup membantu dan meningkatkan tingkat 

partisipasi dan antusiasme peserta khususnya 

siswa SD Negeri 004 Penajam adalah 

kehadiran dari augmented reality sandbox 

pertama di Kalimantan dan buku pop-up 

bencana. Tidak dipungkiri teknologi dapat 

sangat membantu dalam proses transfer 

pengetahuan kepada peserta khususnya siswa 

SD yang mudah sekali mengalami distraksi 
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selama proses pelatihan apabila disampaikan 

menggunakan metode konvensional. 

Penggunaan teknologi tidak hanya 

mempermudah penyampaian tetapi juga 

dapat menghasilkan model bahaya bencana 

jauh lebih presisi yang sesuai dengan temuan 

dari Sitompul dkk. (2022) dan Subastian dkk. 

(2022) tentang pemanfaatan teknologi 

augmented reality dalam memodelkan bahaya 

bencana. 

 Namun pada kegiatan ini juga 

ditemukan sejumlah tantangan khususnya 

implementasi SPAB di daerah pesisir seperti 

sulitnya mendapatkan komponen augmented 

reality sandbox serta terbatasnya waktu efektif 

kegiatan belajar mengajar yang hanya sampai 

pukul 13.00 WITA. Hal ini disebabkan oleh 

sebagian besar guru bukan merupakan warga 

Kelurahan Pantai Lango sehingga harus 

sudah meninggalkan sekolah pada pukul 

13.00 WITA menggunakan kapal terakhir 

yang berangkat dari dermaga kecil Pantai 

Lango. Walaupun demikian implementasi 

tetap dapat terwujud dengan bantuan para 

guru yang siap menjadi guru kader sigap dan 

tangguh bencana sekaligus menjadi fasilitator 

SPAB di Kelurahan Pantai Lango, 

Kecamatan Penajam, Kabupaten Penajam 

Paser Utara.  

Wawasan baru lainnya setelah 

implementasi dari pelaksanaan pengabdian 

kepada masyarakat ini adalah hadirnya 

produk pengurangan risiko bencana seperti 

jalur evakuasi bahkan termasuk juga rencana 

kontijensi tingkat kelurahan. Hal ini termasuk 

luar biasa karena biasanya rencana kontijensi 

dibuat hanya sampai tingkat kota atau 

kabupaten.  

Keberhasilan dari program ini tidak 

lepas dari peran serta pemerintah yang 

berwenang dalam pengurangan risiko 

bencana di Kabupaten Penajam Paser Utara 

yaitu Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah (BPBD) serta Dinas Pendidikan, 

Pemuda, dan Olahraga. Kedua instansi 

pemerintah ini memberikan bantuan meliputi 

narasumber pelatihan serta memastikan 

program SPAB akan menjadi prioritas pada 

tahun-tahun mendatang. Selain itu sinergi 

antara pemerintah dengan perguruan tinggi 

akan lebih ditingkatkan terutama terkait 

pembuatan kajian risiko bencana Kabupaten 

Penajam Paser Utara serta membuat peta 

jalan untuk pembuatan SPAB di sekolah-

sekolah lainnya di Kabupaten Penajam Paser 

Utara. Adapun visualisasi implementasi 

sekolah aman bencana ramah anak di SD 

Negeri 004 Penajam dapat dilihat pada 

Gambar 11.

Gambar 11. 

Visualisasi dari implementasi sekolah aman bencana ramah anak di SD Negeri 004 Penajam 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat melalui penerapan sekolah aman 

bencana ramah anak di SD Negeri 004 

Penajam dapat terselenggara dengan sangat 

baik dan tujuan dari kegiatan dapat tercapai. 
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Program yang merupakan kolaborasi dari dua 

institusi Pendidikan di Kalimantan Timur 

yaitu Universitas Mulawarman dan Politeknik 

Pertanian Negeri Samarinda mendapatkan 

apresiasi yang sangat positif khususnya oleh 

BPBD Kabupaten Penajam Paser Utara dan 

Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga 

Kabupaten Penajam Paser Utara selaku 

institusi yang berwenang dalam 

pembentukan Satuan Pendidikan Aman 

Bencana (SPAB) di Kabupaten Penajam 

Paser Utara dan menjadikan SD Negeri 004 

Penajam selaku mitra menjadi SD pertama di 

Kabupaten Penajam Paser Utara yang 

menjadi SPAB di Tingkat Pendidikan dasar. 

Hal ini dibuktikan dengan komitmen mereka 

dalam mengakselerasi program pembentukan 

SPAB di seluruh wilayah Kabupaten Penajam 

Paser Utara. 

Hal-hal yang dapat ditingkatkan 

apabila dilakukan kegiatan yang sejenis di 

masa yang akan datang meliputi waktu 

pelatihan bisa dibuat lebih dari 2 hari 

mengingat panjangnya rangkaian kegiatan 

sehingga memungkinkan peserta dapat 

praktek evakuasi mandiri menggunakan jalur 

evakuasi yang telah dibuat sebelumnya serta 

melibatkan fasilitator SPAB nasional dari 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi supaya lebih banyak sekolah 

yang terlibat pada program tersebut. 
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kepada BPBD Kabupaten Penajam Paser 
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